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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jamu, sebagai warisan budaya Indonesia, telah lama menjadi bagian
integral dari sistem pengobatan tradisional di negeri ini. Salah satu jenis jamu
yang populer adalah jamu stamina pria, yang dipercaya dapat meningkatkan
vitalitas dan kesehatan reproduksi pria (Munaeni dkk, 2022). Namun, di balik
popularitasnya, terdapat kekhawatiran mengenai keamanan dan kualitas produk
jamu yang beredar di pasaran, terutama terkait dengan adanya penambahan
Bahan Kimia Obat (BKO) secara ilegal.

Penambahan BKO dalam jamu stamina pria menjadi permasalahan
serius karena dapat membahayakan kesehatan konsumen. Beberapa efek
samping yang mungkin timbul akibat konsumsi jamu yang mengandung BKO
tanpa pengawasan medis antara lain gangguan kardiovaskular, interaksi obat
yang tidak diinginkan, dan masalah kesehatan lainnya (Byard dkk, 2017). Oleh
karena itu, deteksi dan analisis BKO dalam produk jamu menjadi sangat
penting untuk menjamin keamanan konsumen.

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia telah
melakukan berbagai upaya untuk mengawasi peredaran jamu Yyang
mengandung BKO. Pada tahun 2017, BPOM menemukan 39 merek jamu
mengandung BKO dari total 1.609 sampel yang diuji (BPOM RI, 2018).
Temuan ini menunjukkan bahwa masih ada produsen jamu yang tidak
bertanggung jawab yang mencampurkan BKO ke dalam produk mereka untuk
meningkatkan efek farmakologis secara instan.

Peredaran obat tradisional ilegal yang mengandung bahan kimia obat
(BKO) terus menjadi perhatian serius pihak berwenang di Indonesia (Anonim,
2024). Salah satu kasus terbaru terjadi pada 19 Februari 2024, ketika Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Semarang, bekerja sama
dengan Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah, berhasil menggerebek dua sarana
produksi dan distribusi obat tradisional ilegal di Kota Magelang dan Kabupaten

Magelang. Dalam operasi tersebut, disita berbagai produk farmasi ilegal,
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seperti obat sakit gigi dan kapsul pelangsing, yang diduga mengandung bahan
kimia obat berbahaya, termasuk sildenafil sitrat. Bahan kimia ini, meskipun
digunakan dalam pengobatan tertentu, dapat membahayakan kesehatan jika
dikonsumsi tanpa pengawasan medis. Kasus ini menunjukkan pentingnya
pengawasan ketat terhadap produksi dan distribusi obat tradisional guna
melindungi masyarakat dari risiko kesehatan yang serius akibat konsumsi
produk ilegal.

Daerah Magelang, Jawa Tengah, memiliki tradisi kuat dalam
penggunaan jamu. Namun, meningkatnya permintaan masyarakat terhadap
produk herbal untuk kesehatan telah menimbulkan kekhawatiran tentang
penambahan BKO ilegal ke dalam jamu. Sildenafil sitrat, yang sering
digunakan sebagai penambah stamina pria, adalah salah satu contoh BKO yang
melanggar peraturan dan berpotensi membahayakan kesehatan konsumen.
Fakta bahwa BKO sering ditemukan dalam jamu, termasuk yang dijual di Jawa
Tengah, membuat penelitian ini penting. Misalnya, penelitian yang dilakukan
oleh (Pambajeng & Susilowati, 2023) menemukan bahwa teknik seperti
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Spektrofotometri Ultra Violet-Visibel
dapat mendeteksi BKO dalam beberapa produk herbal dengan sangat baik.

Studi yang serupa dilakukan di delapan daerah di Indonesia, yaitu
Jabodetabek, Serang, Padang, Bandung, Semarang, Surabaya, Bali, dan
Samarinda, yang merupakan daerah yang rawan kasus peredaran obat disfungsi
ereksi ilegal dari tahun 2016 hingga 2018. Studi ini menunjukkan bahwa,
meskipun jamu yang dijual masih berpotensi mengandung kandungan BKO,
pengawasan yang ketat diperlukan. Salah satu pusat produksi dan distribusi
jamu di Jawa Tengah, Magelang dipilih sebagai lokasi penelitian. Penelitian di
bidang lain telah menunjukkan bahwa metode KLT dan Spektrofotometri UV-
Vis efektif untuk mencegah kontaminasi bahan kimia ilegal pada produk
herbal. Ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut (Elfarabi
dkk, 2021).

Untuk mendeteksi keberadaan BKO dalam jamu, diperlukan metode

analisis yang akurat, sensitif, dan efisien. Salah satu metode yang potensial
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adalah kombinasi KLT dengan Spektrofotometri UV-VIS. Metode KLT
memiliki keunggulan dalam hal kecepatan, kesederhanaan, dan biaya yang
relatif rendah untuk pemisahan senyawa (Wisnuwardhani dkk, 2014).
Sementara itu, Spektrofotometri UV-VIS menawarkan sensitivitas dan
selektivitas yang tinggi dalam analisis kuantitatif.

Penggunaan metode KLT-Spektrofotometri UV-VIS dalam analisis
BKO pada jamu telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Wisnuwardhani dkk, 2014) berhasil mengembangkan metode
KLT-densitometri untuk analisis simultan hormon anabolik steroid dan non-
steroid dalam suplemen makanan. Metode ini terbukti memiliki linearitas,
presisi, dan akurasi yang baik untuk deteksi BKO. Selain itu, studi yang
dilakukan oleh (Rocha dkk, 2016) menunjukkan bahwa kombinasi teknik
kromatografi dengan spektroskopi dapat meningkatkan efektivitas deteksi
adulterasi pada suplemen makanan. Hal ini semakin memperkuat potensi
penggunaan metode KLT-Spektrofotometri UV-VIS dalam analisis BKO pada
jamu stamina pria. Mengingat pentingnya keamanan konsumen dan perlunya
metode analisis yang efektif, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis BKO
dalam jamu stamina pria menggunakan metode KLT-Spektrofotometri UV-
VIS. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
pengawasan mutu jamu, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan

pentingnya mengonsumsi jamu yang aman dan berkualitas.

B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat BKO sildenafil sitrat dalam sampel jamu stamina pria

yang beredar di daerah Magelang?

C. Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi keberadaan BKO sildenafil sitrat secara kualitatif
kuantitatif dalam sampel jamu stamina pria yang beredar di pasaran daerah

Magelang.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
dalam bidang analisis farmasi, khususnya terkait metode deteksi BKO

dalam produk herbal seperti jamu.

2. Manfaat Akademis
Penelitian ini memperkaya literatur ilmiah tentang pemasukan
BKO secara ilegal dalam jamu serta memberikan landasan bagi penelitian
lanjutan terkait metode deteksi BKO yang lebih efisien dan mudah

digunakan, seperti KLT dan spektrofotometri UV-VIS.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Metode KLT dan spektrofotometri UV-Vis digunakan dalam penelitian ini
untuk mengevaluasi kandungan sildenafil sitrat dalam jamu stamina pria yang
dijual di wilayah Magelang. Untuk memungkinkan representasi yang
beragam, sampel jamu dikumpulkan secara acak dari berbagai penjual di
wilayah tersebut. Semua tes dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas IImu
Kesehatan Universitas Magelang dari Januari hingga Maret 2024. Studi ini
tidak membahas zat lain atau teknik deteksi lainnya; hanya menganalisis
sildenafil sitrat menggunakan spektrofotometri KLT-UV-Vis. Diharapkan
bahwa penelitian ini akan memberikan data ilmiah yang relevan tentang
keberadaan dan kadar sildenafil sitrat dalam produk jamu tersebut, serta
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan keamanan konsumsi

jamu.
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Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Hasil Perbedaan
(Elsan & Analisis Sildenafil | Penelitian ini Penelitian
Minarsih, 2022) Sitrat dalam Jamu | berhasil menggunakan

Kuat menemukan sampel di Ungaran
menggunakan kandungan dan hanya
Metode sildenafil sitrat menggunakan
Spektrofotometri | dengan metode metode
UV-Vis spektrofotometri spektrofotometri,
uv sedangkan skripsi
menggunakan
metode KLT dan
spektrofotometri
UV-VIS dengan
sampel di daerah
Magelang.
(Hakim & Identifikasi Penelitian ini Penelitian ini

Winarno, 2022) Sildenafil Sitrat | menemukan
pada Jamu Kuat | kandungan

mengidentifikasi
sildenafil metode

Pria Yang sildenafil dalam | KLT - KCKT di
Beredar di Jamu Kuat Pria | Bumiayu,
. dengan metode sedangkan skripsi
Wilayah
Bumiayu dengan | b1 - KCKT. menggunakan
Metode metode KLT dqn
. spektrofotometri
Kromatografi UV-VIS untuk
Cair Kinerja mendeteksi
Tinggi sildenafil di
Magelang.
(Ramin dkk, Rapid Penelitian ini Penelitian ini
2023) Quantitative mengembangkan | menganalisis
Determination metode cepat campuran sildenafil
Control Male menggunakan dan tramadol dalam
Sexual spektrofotometri | obat disfungsi
Dysfunction Drug | untuk analisis seksual pria dengan
Content of campuran metode
Sildenafil and sildenafil dan spektrofotometri
Tramadol Mixture | tramadol dalam dan kemometrik,
by pengobatan sedangkan skripsi

Spectrophotometry | disfungsi seksual
Along With Smart | pria dengan

Chemometrics pendekatan
Approaches kemometrik.
Compared to the

HPLC Reference

Method

hanya fokus pada
sildenafil dalam
jamu stamina pria
dengan metode
KLT dan
spektrofotometri
UV-VIS.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Jamu Stamina Pria
1. Definisi dan Sejarah Jamu

Jamu merupakan obat tradisional Indonesia yang telah menjadi bagian
integral dari warisan budaya dan sistem pengobatan tradisional nusantara.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 003
tahun 2010, jamu didefinisikan sebagai bahan atau ramuan bahan yang
berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik),
atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang secara turun-temurun telah
digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma
yang berlaku di masyarakat (MenKes RI, 2010). Jamu tidak hanya
dipandang sebagai obat, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga
kesehatan dan meningkatkan kebugaran tubuh, mencerminkan filosofi
holistik dalam pendekatan kesehatan tradisional Indonesia.

Sejarah jamu dapat ditelusuri hingga era kerajaan kuno di Indonesia,
dengan bukti penggunaan herbal untuk pengobatan yang tercatat dalam
prasasti dan naskah kuno. Salah satu bukti tertua penggunaan jamu
ditemukan dalam relief Candi Borobudur yang dibangun pada abad ke-8,
menggambarkan proses pembuatan dan penggunaan ramuan herbal (Torri,
2015). Meskipun akar sejarahnya sangat tua, jamu terus berkembang dan
beradaptasi dengan zaman. Dalam beberapa dekade terakhir, industri jamu
di Indonesia telah mengalami modernisasi signifikan, dengan standardisasi
proses produksi dan peningkatan penelitian ilmiah terhadap khasiat
berbagai ramuan jamu. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal
regulasi dan penjaminan mutu untuk memastikan keamanan dan
efektivitas produk jamu di era modern (Issusilaningtyas dkk, 2024).

2. Komposisi Umum Jamu Stamina Pria

Jamu stamina pria umumnya terdiri dari berbagai tanaman herbal yang

dipercaya memiliki efek afrodisiak dan meningkatkan vitalitas. Komposisi

umum jamu ini sering kali mencakup beberapa tanaman khas Indonesia
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yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional. Pasak bumi
(Eurycoma longifolia), yang juga dikenal sebagai tongkat ali, merupakan
salah satu komponen utama yang banyak diteliti karena kandungan
quassinoidnya yang diklaim dapat meningkatkan kadar testosteron (Thu
dkk, 2017). Purwoceng (Pimpinella pruatjan), tanaman endemik dataran
tinggi Dieng, juga sering digunakan karena kandungan sterolnya yang
diyakini dapat meningkatkan libido (Kanedi dkk, 2017). Tanaman lain
yang umum ditemukan dalam jamu stamina pria termasuk ginseng jawa
(Talinum paniculatum), cabe jawa (Piper retrofractum), dan jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum). Masing-masing tanaman ini memiliki
senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan terpenoid yang
berkontribusi pada efek farmakologis jamu (Santoso & Zen, 2023).
Penting untuk dicatat bahwa komposisi spesifik dapat bervariasi antar
produsen, dan beberapa jamu mungkin mengandung bahan tambahan yang
tidak tercantum pada label, termasuk potensi adanya BKO yang
ditambahkan secara ilegal.
Klaim Khasiat dan Efek Farmakologis

Jamu stamina pria umumnya diklaim memiliki berbagai khasiat untuk
meningkatkan kesehatan reproduksi dan vitalitas pria. Klaim-klaim ini
meliputi peningkatan libido, perbaikan kualitas sperma, peningkatan
energi, dan dalam beberapa kasus, manajemen disfungsi ereksi (Saras,
2023). Meskipun banyak klaim ini berdasarkan penggunaan tradisional,
beberapa studi ilmiah telah mulai mengonfirmasi efek farmakologis dari
bahan-bahan yang umum digunakan dalam jamu stamina pria. Misalnya,
ekstrak Eurycoma longifolia (Pasak Bumi) telah menunjukkan potensi
untuk meningkatkan kadar testosteron dan kualitas sperma dalam studi
preklinik dan Klinik awal (Thu dkk, 2017). Pimpinella pruatjan
(Purwoceng) mengandung senyawa sterol yang dalam studi in vitro

menunjukkan aktivitas androgeni (Kanedi dkk, 2017).
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B. BKO dalam Jamu
1. Definisi dan Klasifikasi BKO

BKO adalah senyawa kimia yang digunakan dalam pembuatan obat-
obatan dan memiliki aktivitas farmakologis, baik sebagai bahan aktif
maupun bahan tambahan. Klasifikasi BKO dapat dibagi menjadi beberapa
kategori, seperti bahan aktif, yang memberikan efek terapeutik; bahan
pengisi, yang memberikan volume pada produk; bahan pengikat, yang
membantu mempertahankan bentuk tablet; dan bahan pengawet, yang
mencegah kerusakan obat. Klasifikasi ini penting untuk memastikan
kualitas, keamanan, dan efektivitas obat yang dihasilkan (Depkes RI,
2020).

2. Jenis BKO yang Sering Ditemukan dalam Jamu Stamina Pria

Senyawa-senyawa seperti sildenafil, tadalafil, dan vardenafil adalah
BKO yang sering ditemukan dalam jamu untuk meningkatkan stamina
pria. Senyawa-senyawa ini termasuk dalam kelas inhibitor fosfodiesterase
tipe 5 (PDE-5), yang biasanya digunakan dalam pengobatan medis untuk
mengobati disfungsi ereksi. Inhibitor PDE-5 bekerja dengan meningkatkan
aliran darah ke organ tertentu, termasuk penis, sehingga membantu orang
yang mengalami disfungsi ereksi untuk mencapai orgasme (Limoncella
dkk, 2022).

Salah satu obat yang umum digunakan untuk mengobati disfungsi
ereksi pada pria adalah sildenafil sitrat, yang termasuk dalam golongan
inhibitor fosfodiesterase tipe 5 (PDE-5). Obat ini bekerja dengan
meningkatkan aliran darah ke penis, yang membantu ereksi saat
terangsang. Hipertensi arteri pulmonal juga dapat diobati dengan
sildenafil. Penggunaan sildenafil sitrat dalam produk herbal ilegal telah
menjadi perhatian karena potensi efek samping serius seperti gangguan
kardiovaskular, terutama jika digunakan tanpa pengawasan medis (Al-
amin dkk, 2018).
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Gambar 1.1 Struktur kimia dari Sildenafil Sitrat
(Silva dkk, 2017)

3. Risiko Kesehatan Terkait Penggunaan BKO dalam Jamu

Meskipun diresepkan untuk pengobatan disfungsi ereksi, obat-obatan
seperti sildenafil, tadalafil, dan vardenafil dapat membahayakan kesehatan
jantung jika dosisnya tidak terkontrol. Penggunaan BKO ini dapat
menyebabkan masalah seperti penurunan tekanan darah yang signifikan,
yang dapat menyebabkan pusing, pingsan, atau bahkan serangan jantung,
terutama pada orang-orang yang memiliki riwayat penyakit jantung atau
hipertensi. Selain itu, ketika BKO ini digunakan bersamaan dengan obat
lain yang memiliki efek serupa atau bertentangan, seperti nitrat, yang
biasanya digunakan untuk mengobati angina, dapat terjadi interaksi obat
yang berbahaya. Interaksi ini dapat menyebabkan kondisi kesehatan
menjadi lebih buruk dan meningkatkan risiko komplikasi (Dianasari &
Nadjib, 2022).

C. Regulasi dan Pengawasan Jamu di Indonesia
1. Peraturan Terkait Produksi dan Peredaran Jamu
Produksi dan distribusi jamu di Indonesia diawasi oleh BPOM
Republik Indonesia (BPOM RI). Peraturan Kepala BPOM Nomor 12
Tahun 2014 tentang Persyaratan Teknis Obat Tradisional menyatakan
bahwa jamu harus diproduksi sesuai dengan Cara Pembuatan Obat

Tradisional yang Baik (CPOTB). Selain itu, sebagai jaminan kualitas,
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BPOM mewajibkan setiap produk jamu yang diedarkan di Indonesia untuk
terdaftar dan memiliki nomor registrasi. Untuk menjaga keamanan
pelanggan, produk jamu tidak boleh mengandung BKO yang dilarang.
Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk menghindari distribusi jamu
yang mengandung bahan berbahaya seperti sildenafil sitrat, bahan yang
biasanya ditemukan dalam jamu untuk meningkatkan stamina (BPOM R,
2014).
2. Peran BPOM dalam Pengawasan Jamu

BPOM berperan penting dalam memantau keamanan dan mutu produk
herbal di Indonesia. Sebagai badan yang bertanggung jawab dalam
pengaturan obat dan makanan, BPOM menetapkan peraturan dan standar
mutu untuk memastikan produk herbal yang beredar aman dikonsumsi.
BPOM mengawasi obat herbal mulai dari proses produksi, peredaran
hingga penjualan di pasaran. Pengawasan ini meliputi pemeriksaan bahan
baku, pengujian produk akhir, dan penerbitan izin edar setelah suatu
produk dinyatakan memenuhi persyaratan mutu dan keamanan. Selain itu,
BPOM juga mempunyai kewenangan untuk menarik produk dari pasaran
jika ditemukan pelanggaran atau risiko kesehatan. Oleh karena itu, fungsi
BPOM sangat penting untuk melindungi konsumen dari produk herbal
yang tidak memenuhi standar atau mengandung bahan berbahaya (BPOM
RI, 2020).

D. Metode Analisis BKO dalam Jamu
1. Metode Ekstraksi Maserasi

Maserasi adalah teknik ekstraksi sederhana dan umum untuk
mendapatkan bahan aktif dari bahan tumbuhan. Dalam proses ini,
simplisia diendam dalam pelarut tertentu pada suhu ruang selama waktu
tertentu. Tergantung pada sifat senyawa yang ingin diekstraksi, pelarut
yang paling umum adalah n-heksana, etanol, atau metanol. Metode ini
memungkinkan cairan penyari meresap ke dalam sel tumbuhan,

melarutkan bahan aktif, dan menghasilkan ekstrak cair. Jenis pelarut dan
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kondisi maserasi, seperti suhu dan waktu perendaman, memengaruhi hasil
ekstraksi (Noviardi dkk, 2016).

Metode KLT

KLT adalah metode pemisahan komponen campuran yang didasarkan
pada perbedaan kepolaran antara fase diam dan fase gerak. Prinsip dasar
KLT serupa dengan prinsip kromatografi lainnya, tetapi komponen
campuran bergerak dengan kecepatan yang berbeda di sepanjang lapisan
tipis fase diam karena perbedaan kelarutan dan interaksi antara fase diam
dan fase gerak. Saat senyawa dalam campuran bergerak melalui fase diam
(biasanya silika gel) dengan bantuan fase gerak, seperti pelarut organik,
proses pemisahan terjadi. Komponen terpisah di fase diam di tempat yang
berbeda karena variasi dalam kepolaran komponen terhadap kedua fase ini
(Minh dkk, 2019).

Silika gel biasanya digunakan untuk fase diam KLT pada permukaan
lempeng seperti aluminium atau kaca. Kemampuan adsorpsi tinggi silika
gel membuatnya populer karena dapat membedakan berbagai jenis
senyawa berdasarkan kepolarannya. Campuran pelarut digunakan sebagai
fase gerak untuk membawa bagian campuran melalui fase diam.
Keberhasilan pemisahan sangat dipengaruhi oleh komposisi fase gerak.
Misalnya, fase gerak nonpolar seperti campuran Metanol dan Kloroform
(4:1) berfungsi dengan baik untuk memisahkan sildenafil sitrat (Hakim &
Winarno, 2022). Sifat senyawa yang ingin dipisahkan serta interaksinya
dengan fase diam menentukan fase gerak yang tepat.

Nilai Retardation Factor (Rf) digunakan dalam KLT untuk
menentukan seberapa jauh suatu senyawa bergerak pada fase diam. Nilai
Rf diperoleh dengan membagi jarak yang ditempuh oleh senyawa dengan
jarak yang ditempuh oleh fase gerak. Nilai Rf yang lebih tinggi
menunjukkan interaksi yang lebih lemah dengan fase diam, sedangkan
nilai Rf yang lebih rendah menunjukkan interaksi yang lebih kuat dengan
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fase diam. Nilai Rf yang tinggi menunjukkan interaksi yang lebih lemah
antara dua fase (Hakim & Winarno, 2022).

Metode Spektrofotometri UV-Vis

Metode analitik yang dikenal sebagai spektrofotometri UV-Vis
mengukur absorbansi cahaya ultraviolet (190-400 nm) dan cahaya tampak
(400-700 nm). Teknik ini bergantung pada cara cahaya elektromagnetik
dan molekul berinteraksi dengan sampel. Setelah menyerap cahaya pada
panjang gelombang tertentu, molekul-molekul ini mengalami transisi
elektronik. Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa absorbansi
berbanding lurus dengan konsentrasi zat penyerap dan panjang lintasan
cahaya, dan absorbansi yang dihasilkan sebanding dengan konsentrasi

senyawa dalam larutan (Elsan & Minarsih, 2022).

Struktur molekul senyawa menentukan panjang gelombang absorbansi
maksimumnya. Panjang gelombang absorbansi maksimum (Amax) adalah
panjang gelombang yang dimiliki oleh setiap senyawa yang menyerap
cahaya dengan maksimum. Panjang gelombang ini dipindai dalam
spektrofotometri UV-Vis untuk menemukan nilai absorbansi tertinggi.
Sebagai contoh, panjang gelombang maksimum sildenafil sitrat adalah
292-295 nm, yang membuat metode UV-Vis ideal untuk analisis
kuantitatif (Magbool dkk, 2021).

Jika senyawa memiliki gugus kromofor yang memungkinkan
penyerapan cahaya, terutama melalui transisi elektron dari ikatan rangkap
atau pasangan elektron bebas, senyawa dapat ditemukan dalam analisis
spektrofotometri UV-Vis. Jika ada sistem ikatan rangkap terkonjugasi,
panjang gelombang cahaya yang dapat diserap diperpanjang. Selain itu,
berbagai jenis senyawa dalam bidang kimia organik dan lingkungan,
terutama yang memiliki gugus kromofor khas seperti pewarna dan

indikator, dapat dipengaruhi oleh pelarut, pH, dan lingkungan sekitar.
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Penyerapan cahaya oleh senyawa tersebut juga dapat dipengaruhi oleh

pelarut, pH, dan lingkungan sekitar (Pratiwi & Nandiyanto, 2022).

E. Kerangka Konsep

Variabel terikat

Kadar Sildenafil sitrat

Variabel bebas

lokasi pembelian

Variabel terkendali

Ekstraksi Maserasi

Berbagai merek jamu
yang tersedia di
pasaran

Waktu ekstraksi

Jenis pelarut yang
digunakan

Bagan 2.1 kerangka konsep

Suhu pemanasan atau
ekstraksi

Jenis fase gerak KLT

Jenis pelat KLT

Nilai RF

Panjang gelombang
yang digunakan

Volume sampel yang
diukur.

Kalibrasi alat.

Pembuatan kurva baku
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tujuan dari studi eksperimental laboratorium ini adalah untuk
mengevaluasi sildenafil sitrat sebagai BKO dalam produk jamu yang
digunakan untuk meningkatkan stamina pria. Dalam penelitian ini, tiga sampel
yang diduga mengandung sildenafil sitrat digunakan. KLT digunakan untuk
memisahkan senyawa, dan spektrofotometri UV-VIS digunakan untuk
menganalisais senyawa sildenafil sitrat. Tujuan dari studi ini adalah untuk
menganalisis sildenafil sitrat dengan dua metode KLT — Spektrofotometri UV-

Vis pada produk herbal yang diduga mengandung BKO yang ilegal.

B. Alat dan Bahan

1. Bahan
Sampel jamu, methanol PA (Emsure®), etanol PA (Emsure®), kloroform
(Emsure®), etanol 96%(Emprove®), baku sildenafil sitrat, dan gel silika
GF254 untuk plat KLT (E Merck®).

2. Alat
Neraca analitik (ohaus®), cutter, penggaris,pinset, kertas perkamen,
sendok, batang pengaduk, pipet tetes, kertas saring, waterbath,
spektrofotometri UV-Vis (Cecil®), kuvet, cawan 100 ml, Chamber KLT,
Lampu UV 254 nm, pipet micron, Shaker, labu ukur 10 ml, 50 ml dan 100
ml (pyrex®), Erlenmeyer 100 ml (pyrex®), gelas beaker 500 ml (pyrex®),
gelas ukur 10 ml, 50 ml dan 100 ml (pyrex®), dan corong kaca (pyrex®).

C. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel
Tiga sampel jamu stamina pria berbentuk serbuk dikumpulkan melalui
pengambilan sampel acak ( Random Sampling) di beberapa toko herbal di
wilayah Magelang. Tujuan dari metode ini adalah untuk memastikan
bahwa sampel terdiri dari berbagai merek yang tersedia di pasaran,
terutama merek yang diduga mengandung sildenafil sitrat. Selama proses

14
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analisis, setiap sampel yang diambil diperiksa secara terpisah. Akibatnya,
hasil yang dihasilkan dapat menunjukkan kandungan dari masing-masing
produk. Diharapkan bahwa metode ini dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang kemungkinan adanya BKO sildenafil sitrat
dalam produk jamu tradisional untuk meningkatkan stamina pria di area
tersebut.

. Uji organoleptis

Dalam proses uji organoleptis, penilaian terhadap rasa, aroma, dan
penampilan. Uji penampilan untuk memeriksa aspek visual produk,

termasuk warna dan bentuk.

. Ekstraksi

Dalam penelitian ini, metode ekstraksi yang paling sederhana dan efektif
untuk memisahkan senyawa aktif dari matriks herbal adalah maserasi.
Proses ini dilakukan dengan merendam sampel jamu yang telah dihaluskan
dalam pelarut organik, yaitu etanol yang sesuai dengan sifat pelarut yang
diharapkan untuk mengandung senyawa sildenafil sitrat. Sampel sebanyak
1000 mg direndam dalam pelarut selama 24 jam menggunakan etanol 96%
sebanyak 50 ml . Selama proses maserasi, senyawa aktif seperti sildenafil
sitrat larut ke dalam pelarut sementara bagian lain yang tidak larut tetap di
dalam matriks padat. Setelah perendaman selesai, dilakukan pengojlokan
menggunakan shaker dengan kecepatan 100 rpm selama 15 menit. Setelah
itu cairan dari larutan dipisahkan menggunakan kertas saring. Kemudian
larutan ini diuapkan pada waterbath suhu rendah untuk menghilangkan
pelarut dan menghasilkan ekstrak kental yang mengandung senyawa aktif
sildenafil. Selanjutnya, data ini disiapkan untuk analisis lebih lanjut
menggunakan teknik KLT dan spektrofotometri UV-VIS (Silva dkk,
2017).
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4. Analisis dengan KLT

a. Preparasi sampel
Timbang dan masukkan 100 mg sampel jamu kuat ke labu ukur 100
mL dengan konsentrasi 10 ppm. Kemudian, etanol 96% ditambahkan
hingga batas dan dikocok sampai larut. (Noviardi dkk, 2016).

b. Pembuatan Larutan baku
Timbang dan masukkan 300 mg baku standar ke labu ukur 10 mL, dan
ditambahkan etanol hingga batas dan dikocok hingga larut.
Konsentrasi 30.000 ppm adalah titik di mana larutan standar dibuat
(Noviardi dkk, 2016) .

c. Analisis Kualitatif
Sampel jamu kuat yang telah dipekatkan dan sildenafil sitrat standar
ditotolkan pada plat KLT sebanyak kurang dari 10 pL menggunakan
pipet mikron. Kemudian, penotolan ini dielusi menggunakan fase
gerak kloroform: etanol dengan optimasi perbandingan 1:4 dan 1:1.
Selanjutnya, bercak dan sampel diamati pada lampu UV 254 nm
(Hakim & Winarno, 2022).

5. Analisis Kuantitatif dengan Spektrofotometri UV-VIS

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Timbang dan masukkan 300 mg baku standar ke labu ukur 10 mL, dan
ditambahkan etanol hingga batas. Setelah itu, larutan ini diencerkan
hingga konsentrasinya mencapai 20 ppm. Kemudian, menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis, Larutan ditemukan pada panjang
gelombang 200-350 nm. Panjang gelombang maksimumnya adalah
292,5 nm (Avan, 2022).

b. Pembuatan Larutan baku dan Deret baku
Timbang dan masukkan 300 mg baku standar ke labu ukur 10 mL.
Setelah itu, etanol 96% ditambahkan ke labu ukur hingga tanda batas .
Larutan kemudian diencerkan hingga mencapai konsentrasi 1, 2, 4, 6,
8, 10, dan 12 ppm. Untuk mengetahui linearitasnya, absorbansi larutan

diukur pada setiap konsentrasi (Avan, 2022).
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Preparasi sampel

Timbang dan masukkan 100 mg sampel jamu kuat ke labu ukur 100
mL dengan konsentrasi 1000 ppm. Kemudian, etanol 96%
ditambahkan hingga batas dan dikocok sampai larut. Setelah ditunggu
selama satu hari, disaring dan didiamkan selama sepuluh menit.
Selanjutnya, larutan filtrat diencerkan hingga nilai absorbansi
sildenafil sitrat yang sesuai dengan range standar. Sampel A
diencerkan 2,5 kali, B 20 kali, dan C 12,5 kali, dan persiapkan untuk
dilakukan replikasi (Wardana dkk, 2023).

Analisis Kuantitatif

Setelah sampel diencerkan,diambil masing-masing di masukkan ke
dalam kuvet yang digunakan untuk menentukan absorbansi pada
panjang gelombang maksimum sildenafil sitrat yaitu 292,5 nm.
Selanjutnya, nilai absorbansi larutan dilakukan replikasi dicatat. Nilai
absorbansi (y) dan kadar sildenafil sitrat dalam sampel dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan regresi linear yang diperoleh dari
deret larutan standar sildenafil sitrat. Persamaan ini biasanya ditulis
sebagai y=bx+a, di mana y adalah nilai absorbansi yang diukur, x
adalah konsentrasi senyawa dalam larutan, b adalah kemiringan (slope)
garis regresi, dan a adalah intersep pada sumbu y (Silva dkk, 2017).
Kadar sildenafil sitrat dihitung dengan rumus berikut :

(x x volume pelarut (L ) x faktor pengenceran)

% Kadar = X100 %

(massa sampel (mg) )
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kesimpulkan dari skripsi ini menunjukkan bahwa sampel jamu
stamina pria yang di jual di pasaran daerah Magelang memiliki kadar BKO
yaitu sildenafil sitrat. Jamu B memiliki kadar tertinggi sebesar 13,65%, diikuti
oleh jamu C sebesar 10,05%, dan jamu A dengan kadar terendah sebesar
1,73%. Temuan ini menyoroti keberadaan senyawa sildenafil sitrat yang
dilarang oleh BPOM dalam beberapa produk. Menetapkan kadar sildenafil
sitrat dalam jamu menjadi krusial dalam memastikan kualitas dan keamanan

produk.

B. Saran
Analisis multi-zat diperlukan untuk mengevaluasi BKO tambahan, seperti
vardenafil atau tadalafil, yang merupakan komponen obat kuat pria yang
umum. Disarankan untuk menggunakan teknik analisis canggih seperti HPLC
atau spektrometri massa untuk mendeteksi senyawa kimia obat dalam jamu
dengan lebih akurat dan sensitif. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif, penelitian lanjutan juga harus memperluas cakupan wilayah

dan mempertimbangkan periode pengambilan sampel yang lebih lama.
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